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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Penyaluran Kredit Produktif dan Non Performing 

Loans terhadap Profitabilitas Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Palopo. Populasi yang dipilih dalam 

penelitian adalah data laporan keuangan PT. Bank Sulselbar Cabang Palopo tahun 2009-2019. Sampel 

dalam penelitian ini yaitu data laporan keuangan PT. Bank Sulselbar Cabang Palopo tahun 2015-2019. 

Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dari hasil pengujian parsial dapat disimpulkan bahwa penyaluran kredit produktif 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada PT. Bank Sulselbar Cabang Palopo. Dari hasil 

pengujian parsial dapat disimpulkan bahwa non performing loans negative berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT. Bank Sulselbar Cabang Palopo. Dari hasil pengujian simultan yang dilakukan 

penulis membuktikan adanya pengaruh yang signifikan dari penyaluran kredit produktif dan non 

performing loans secara simultan terhadap profitabilitas pada PT. Bank Sulselbar Cabang Palopo. 

 

Kata kunci: Kredit produktif, NPL, profitabilitas 

 

 

ABSTRACT 

 

This study aims to examine the effect of productive and non-performing loans on profitability at PT. 

Bank Sulselbar, Palopo Branch. The population chosen in this study is the financial statement data of 

PT. Bank Sulselbar Palopo Branch 2009-2019. The sample in this study is the financial report data of 

PT. Bank Sulselbar Palopo Branch 2015-2019. The data analysis method used is multiple linear 

regression analysis. The results showed that from the results of partial testing it can be concluded that 

productive credit distribution has a positive effect on profitability at PT. Bank Sulselbar, Palopo 

Branch. From the partial test results it can be concluded that non performing loans negatively affect 

the profitability of PT. Bank Sulselbar, Palopo Branch. From the results of simultaneous testing 

conducted, the authors prove that there is a significant effect of simultaneous distribution of 

productive loans and non-performing loans to profitability at PT. Bank Sulselbar, Palopo Branch.  

 

Keywords: productive credit, NPL, profitability 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENDAHULUAN 

Perekonomian di Indonesia pada saat ini telah 

mengalami perkembangan begitu pesat, yang 

keseluruhannya tidak terlepas dari peran 

perbankan. Demi kemajuan serta 

perkembangan badan usaha atau perusahaan, 

jasa perbankan sangat penting dan dianggap 

sebagai kebutuhan utama serta pusat dari 

sektor perekonomian (Nurrahmawati, 2019). 

Perbankan adalah industri yang berbentuk 

lembaga keuangan yang menghimpun dana 

dari masyarakat dan menyalurkannya kembali 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit. 

Perbankan sangat berperan bagi kemajuan 

negara karena setiap kegiatan yang dilakukan 

di industri perbankan pada akhirnya akan 

memberikan penghasilan buat negara berupa 

pajak. Keuntungan yang diperoleh setiap  

perusahaan  perbankan sebagian besar berasal 

dari bunga pinjaman yang diterima dari 

nasabah. Oleh karena itu, kegiatan yang 

berhubungan dengan kredit merupakan hal 

yang sangat penting dalam kegiatan 

operasional setiap perbankan. Selain bank 

yang menginginkan penyaluran kredit yang 

besar, nasabah juga sangat mengharapkan 

perolehan kredit dari bank. Kredit yang 

diberikan bank kepada nasabah sangat penting 

bagi dunia usaha bahkan tidak sedikit kredit 

yang diberikan digunakan untuk 

mengembangkan usaha (Hasibuan, 2016). 

Menurut Linggau dan Hamidah (2010), 

kredit dapat diartikan sebagai penyerahan 

barang, jasa, atau uang dari pihak kreditur atau 

pemberi pinjaman dengan dasar kepercayaan 

kepada pihak debitur atau penerima pinjaman 

dengan perjanjian akan membayar dari debitur 

kepada kreditur pada tanggal yang telah 

disepakati kedua belah pihak. Definisi lain 

tentang kredit yaitu sebagai penyediaan uang 

atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan 

itu, yang berdasarkan persetujuan dan 

kesepakatan pinjam meminjam antara pihak 

kreditur dengan pihak lain yang mewajibkan 

pihak penerima pinjaman (debitur) untuk 

melunasi hutangnya setelah jangka waktu 

tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.  

Setiap perusahaan harus mampu 

meningkatkan profitabilitasnya untuk dapat 

bertahan serta bersaing dengan perusahaan 

lainnya. Tingkat Profitabilitas tersebut diukur 

dengan menggunakan rasio keuangan yaitu 

Return On Asset (ROA) dan Return On Equity 

(ROE). ROA lebih memfokuskan kemampuan 

perusahaan dalam memperoleh laba dan untuk 

mengevaluasi efektivitas dan efisiensi dalam 

mengelola aktiva perusahaan. Sedangkan ROE 

memfokuskan pada kemampuan perusahaan 

dalam memperoleh laba serta mengetahui 

efektivitas dan efisiensi pengelolaan modal 

sendiri pada pihak manajemen perusahaan. 

Dengan memperoleh laba yang maksimal, 

maka perusahaan dapat berbuat banyak bagi 

kesejahteraan pemilik, karyawan, 

meningkatkan mutu produk, melakukan 

investasi baru serta memberikan apresiasi yang 

baik bagi nilai perusahaan. Perusahaan 

merupakan suatu unit kegiatan ekonomi yang 

diorganisasikan dan dijalankan untuk 

menyediakan barang dan jasa bagi masyarakat 

dengan motif memperoleh laba atau 

keuntungan (Nurrahmawati, 2019).   

Di Indonesia terdapat beberapa bank 

yang masih aktif, selain itu juga terdapat bank 

yang sudah tidak beroperasi lagi diantaranya 

Bank Prasidha Utama dan Bank Ratu. Salah 

satu bank yang masih aktif yaitu  PT. Bank 

Sulselbar. Seperti bank lainnya bank Sulselbar 

tidak lepas dari kegiatan perkreditan. Kegiatan 

bank memberikan kredit atau bantuan 

permodalan kepada nasabah yang memerlukan 

dana. Sebagai balas jasa atas kegiatan 

perkreditan  maka bank memberikan beban 

bunga pinjaman, hal ini sebagai bentuk 

pendapatan bank dari usaha perkreditan. Kredit 

mempunyai suatu kedudukan berperan penting 

terutama pada negara yang  sedang 

berkembang sebab volume permintaan akan 

dana jauh lebih besar dibandingkan dengan 

pendapatan jasa-jasa bank lainnya. 

Salah satu kredit yang disalurkan PT. 

Bank Sulselbar Cabang Palopo adalah kredit 

produktif yang merupakan jenis kredit yang 

terdiri dari kredit modal kerja dan kredit 

investasi. Kredit ini digunakan nasabah 

(debitur) dalam rangka pembiayaan modal 

kerja dan pembiayaan investasi dalam 

melancarkan kegiatan produksi. Sejalan 

dengan penyaluran kredit, berarti bank 

memiliki pendapatan atau profit dari tingkat 



bunga yang merupakan balas jasa atas kredit 

yang disalurkan. Hal ini dimaksudkan untuk 

menunjang kegiatan perkreditan yang sehat 

dalam memperoleh laba. 

Penyaluran kredit investasi cenderung 

mengalami penurunan dari tahun ke tahun, 

begitu pula dengan kredit modal kerja, 

penurunan penyaluran kredit disebabkan oleh 

krisis ekonomi dan juga pembayaran sejumlah 

skim kredit. Hal ini berarti penurunan tingkat 

persentase penyaluran kredit produktif dari 

tahun 2014-2017 disertai dengan penurunan 

persentase profitabilitas, sedangkan pada tahun 

2018 persentase penyaluran kredit produktif 

masih mengalami penurunan tetapi tingkat 

profitabilitasnya mengalami peningkatan 

sebanyak 1,16%. Hal ini berarti bahwa 

penurunan penyaluran kredit produktif 

memiliki dampak terhadap pencapaian profit. 

Faktor lain yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas yaitu Non Performing Loans 

(NPL). Non performing loan merupakan rasio 

untuk mengukur besarnya tingkat kredit 

bermasalah yang terjadi pada suatu bank. 

Besarnya persentase NPL haruslah menjadi 

perhatian pihak manajemen karena kredit 

bermasalah yang semakin meningkat dapat 

membahayakan kesehatan bank tersebut. 

Kredit yang disalurkan oleh bank memiliki 

risiko terjadinya gagal bayar oleh debitur. 

Besarnya NPL yang diperbolehkan oleh Bank 

Indonesia saat ini adalah maksimal 5%. 

Semakin besar tingkat NPL menunjukkan 

bahwa bank tersebut tidak profesional dalam 

pengelolaan kreditnya yang akan berdampak 

pada kerugian bank. 

Hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Farida (2015), menunjukkan 

hasil pengujian hipotesis pengaruh Penyaluran 

Kredit terhadap Profitabilitas (ROA) 

mengungkapkan bahwa Penyaluran Kredit 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia pada tahun 2011 – 2013. Sejalan 

juga dengan hasil penelitian Fahmi (2016) 

yang menunjukkan bahwa penyaluran kredit 

berpengaruh positif signifikan terhadap 

profitabilitas pada PT. Bank Negara Indonesia 

Tbk., PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, dan PT. 

Bank Tabungan Negara Tbk, serta PT. Bank 

Mandiri Tbk Tahun 2011-2014. Demikian pula 

hasil penelitian Simanjuntak (2019) yang 

menunjukkan bahwa penyaluran kredit dan 

non performing loan sangat mempengaruhi 

profitabilitas Bank Perkreditan Rakyat di Kota 

Batam periode tahun 2013-2016.  

Berdasarkan latar belakang di atas, 

peneliti ingin meneliti tentang “Pengaruh 

Penyaluran Kredit Produktif dan Non 

Performing Loans terhadap Profitabilitas pada 

PT. Bank Sulselbar Cabang Palopo”. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

desain kuantitatif. Jenis pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan asosiatif. 

Penelitian asosiatif merupakan suatu penelitian 

yang bertujuan untuk mengetahui hubungan 

antara dua variabel atau lebih, jadi ada variabel 

independen (variabel yang memengaruhi) dan 

variabel dependen (variabel yang dipengaruhi) 

(Sugiyono, 2012). 

Populasi adalah keseluruhan sumber data 

yang diperlukan dalam suatu penelitian 

(Saryono, 2013). Populasi yang dipilih dalam 

penelitian adalah data laporan keuangan PT. 

Bank Sulselbar Cabang Palopo tahun 2009-

2019. Sampel adalah bagian dari populasi yang 

akan diteliti (Hidayat, 2013). Sampel dalam 

penelitian ini yaitu data laporan keuangan PT. 

Bank Sulselbar Cabang Palopo tahun 2015-

2019. 

Metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode analisis 

statistik, baik analisis statistik deskriptif 

maupun statistik inferensial. Statistik deskriptif 

adalah statistik yang digunakan untuk 

menggambarkan profil perusahaan yang akan 

dijadikan sampel dan mengidentifikasi variabel 

yang akan diuji pada setiap hipotesis. Statistik 

deskriptif meliputi mean, median, standar 

deviasi, variance, maksimum dan minimum. 

1. Non Performing Loans (NPL) 

Formulasi dari Non Performing Loans 

adalah sebagai berikut: 

  Kredit 

bermasalah 

  

NPL =    

  Total kredit yang 

diberikan 

  



2. Return On Assets (ROA)  

Formulasi dari Return On Assets adalah 

sebagai berikut: 

  Laba Bersih 

Setelah Pajak 

  

ROA =    

  Total Aset   

Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi linear berganda. Analisis ini digunakan 

untuk mengukur kekuatan lebih dari satu 

variabel dan juga menunjukkan arah hubungan 

antara variabel dependen dengan variabel 

independen. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam skripsi ini adalah regresi 

berganda yang dilakukan dengan bantuan 

program pengolahan data statistik. Menurut 

Sugiyono (2012), rumus dari regresi linier 

berganda secara umum adalah sebagai berikut:  

Y = a + b1X1+ b2X2+ e  

Keterangan :  

Y  : Profitabilitas 

a  : Konstanta  

b1, b2 : Koefisien Regresi  

X1 : Penyaluran kredit produktif 

X2 : Non Performing Loans 

e  : Error  

Koefisien determinasi (R2) digunakan 

untuk mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen (Ghozali, 2012). Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai 

(R2) yang kecil berarti kemampuan variabel-

variabel independen dalam menjelaskan variasi 

variabel dependen sangat terbatas. Kelemahan 

mendasar penggunaan koefisien determinasi 

adalah bisa terdapat jumlah variabel 

independen yang masuk kedalam model.  

1. Uji Simultan (Uji F)  

Uji statistik F menunjukkan apakah 

semua variabel independen atau bebas yang 

dimasukkan dalam model mempunyai 

pengaruh secara bersama-sama terhadap 

dependen atau terikat. Uji Statistik F 

digunakan untuk mengetahui pengaruh semua 

variabel independen yang dimasukkan dalam 

model regresi secara bersama-sama terhadap 

variabel dependen yang di uji pada tingkat 

signifikan 0,05 (Ghozali, 2012).  

 

2. Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji 

t)  

Uji statistik t pada dasarnya 

menunjukkan seberapa jauh pengaruh suatu 

variabel penjelasan atau independen secara 

individual dalam menerangkan variasi variabel 

dependen dan digunakan untuk memprediksi 

variasi variabel dependen. Cara melakukan uji 

t adalah secara langsung melihat jumlah 

derajat kebebasan (degree of freedom) 

(Ghozali, 2012). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 

Selatan didirikan di Makassar pada tanggal 13 

Januari 1961 dengan nama PT Bank 

Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 

Tenggara sesuai dengan Akta Notaris Raden 

Kadiman di Jakarta No. 95 tanggal 23 Januari 

1961. Kemudian berdasarkan Akta Notaris 

Raden Kadiman No. 67 tanggal 13 Juli 1961 

nama PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 

Selatan Tenggara diubah menjadi Bank 

Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 

Tenggara. 

Berdasarkan Peraturan Daerah Tingkat 

I Sulawesi Selatan Tenggara No. 002 tahun 

1964 tanggal 12 Februari 1964, nama Bank 

Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 

Tenggara diubah menjadi Bank Pembangunan 

Daerah Tingkat I Sulawesi Selatan Tenggara 

dengan modal dasar Rp250.000.000. Dengan 

pemisahan antara Propinsi Daerah Tingkat I 

Sulawesi Selatan dengan Propinsi Tingkat I 

Sulawesi Tenggara, maka pada akhirnya Bank 

berganti nama menjadi Bank Pembangunan 

Daerah Sulawesi Selatan. 

Dengan lahirnya Peraturan Daerah No. 

01 tahun 1993 dan penetapan modal dasar 

menjadi Rp25 milyar, Bank Pembangunan 

Daerah Sulawesi Selatan dengan sebutan Bank 

BPD Sulsel dan berstatus Perusahaan Daerah 

(PD). Selanjutnya dalam rangka perubahan 

status dari Perusahaan Daerah (PD) menjadi 

Perseroan Terbatas (PT) diatur dalam 

Peraturan Daerah No. 13 tahun 2003 tentang 

Perubahan Status Bentuk Badan Hukum Bank 

Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan dari 



PD menjadi PT dengan Modal Dasar Rp. 650 

milyar. 

Akta Pendirian PT telah mendapat 

pengesahan dari Menteri Hukum dan Hak 

Asasi Manusia RI berdasarkan Surat 

Keputusan No. C-31541.HT.01.01 tanggal 29 

Desember 2004 tentang Pengesahan Akta 

Pendirian Perseroan Terbatas Bank 

Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 

disingkat Bank Sulsel, dan telah diumumkan 

pada Berita Negara Republik Indonesia No. 13 

tanggal 15 Februari 2005, Tambahan No. 

1655/2005. 

Pada tanggal 10 Februari 2011, telah 

dilakukan Rapat Umum Pemegang Saham 

Luar Biasa (RUPS LB) yang dilakukan secara 

circular resolution dan Keputusan RUPS LB 

tersebut telah disetujui secara bulat oleh para 

pemegang saham. Keputusan RUPS LB 

tersebut telah dibuatkan aktanya oleh Notaris 

Rakhmawati Laica Marzuki, SH dengan Akta 

Pernyataan Tentang Keputusan Para Pemegang 

Saham sebagai Pengganti Rapat Umum 

Pemegang Saham Perseroan Terbatas PT. 

Bank Sulsel, Nomor 16 Tanggal 10 Februari 

2011. Dimana dalam Akta tersebut para 

pemegang saham memutuskan untuk merubah 

nama PT. Bank Pembangunan Daerah 

Sulawesi Selatan disingkat PT. Bank Sulsel 

menjadi PT. Bank Pembangunan Daerah 

Sulawesi Selatan dan Sulawesi Barat disingkat 

PT. Bank Sulselbar. 

Perubahan ini telah memperoleh 

persetujuan dari Kementerian Hukum dan Hak 

Asasi Manusia dengan nomor AHU-

11765.AH.01.02. Tahun 2011 Tentang 

Persetujuan Perubahan Anggaran Dasar 

Perseroan. Disamping itu, perubahan nama ini 

juga telah memperoleh Persetujuan Bank 

Indonesia berdasarkan kepada Keputusan 

Gubernur Bank Indonesia Nomor: 13/32/KEP. 

GBI/2011 Tentang Perubahan Penggunaan Izin 

Usaha Atas nama PT. Bank Pembangunan 

Daerah Sulawesi Selatan Disingkat PT. Bank 

Sulsel Menjadi Izin Usaha Atas Nama PT. 

Bank Pembangunan Daerah Sulawesi Selatan 

dan Sulawesi Barat Disingkat PT. Bank 

Sulselbar. 

 

 

2. Analisis Deskriptif 

Statistik deskriptif adalah metode-

metode yang berkaitan dengan pengumpulan 

dan penyajian suatu gugus data sehingga 

memberikan informasi yang berguna. Dalam 

sebuah penelitian deskripsi data itu penting 

untuk memberikan gambaran data yang diteliti. 

Fungsi dari statistik desktiptif adalah 

memberikan gambaran atau deskripsi suatu 

data. 

Tabel 4.1  Penyaluran kredit produktif PT. 

Bank Sulselbar Cabang Palopo 

Tahun 2015-2019 

NO 

Penyaluran Kredit 

Produktif (X1) 

(%) 

Bulan Tahun 

1 15,74 Maret 

2015 
2 15,04 Juni 

3 14,80 September 

4 14,66 Desember 

5 13,31 Maret 

2016 
6 12,92 Juni 

7 13,35 September 

8 14,99 Desember 

9 14,28 Maret 

2017 
10 14,34 Juni 

11 13,89 September 

12 14,17 Desember 

13 13,93 Maret 

2018 
14 13,74 Juni 

15 14,18 September 

16 15,29 Desember 

17 13,61 Maret 

2019 
18 13,63 Juni 

19 14,28 September 

20 15,12 Desember 

Sumber: Olahan Data Sekunder, 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 4.2  Non Performing Loans PT. Bank 

Sulselbar Cabang Palopo Tahun 

2015-2019 

NO 
Non Performing Loans 

(X2) 
Bulan Tahun 

1 1,78 Maret 

2015 
2 1,97 Juni 

3 1,89 September 

4 1,69 Desember 

5 2,17 Maret 

2016 
6 2,33 Juni 

7 2,24 September 

8 2,02 Desember 

9 2,22 Maret 

2017 
10 2,31 Juni 

11 2,22 September 

12 2,03 Desember 

13 2,16 Maret 

2018 
14 2,32 Juni 

15 2,23 September 

16 2,10 Desember 

17 2,39 Maret 

2019 
18 2,33 Juni 

19 2,46 September 

20 2,14 Desember 

Sumber: Olahan Data Sekunder, 2020 

 

Tabel 4.3  Profitabilitas PT. Bank Sulselbar 

Cabang Palopo Tahun 2015-2019 

NO Profitabilitas (Y) Bulan Tahun 

1 5,02 Maret 

2015 
2 4,89 Juni 

3 4,82 September 

4 4,73 Desember 

5 3,99 Maret 

2016 
6 3,91 Juni 

7 3,95 September 

8 4,19 Desember 

9 3,65 Maret 

2017 10 3,68 Juni 

11 3,59 September 

12 3,84 Desember 

13 3,34 Maret 

2018 
14 3,31 Juni 

15 3,34 September 

16 3,69 Desember 

17 3,35 Maret 

2019 
18 3,37 Juni 

19 3,60 September 

20 3,68 Desember 

Sumber: Olahan Data Sekunder, 2020 

Pengujian Hipotesis 
Persamaan regresi linear yang akan 

dibentuk sesuai dengan bab sebelumnya, di 

mana pada sub bab ini akan dijelaskan 

mengenai persamaan regresi linear, uji 

hipotesis (uji t dan uji f) dan koefisien 

determinasi. 

1. Hasil Regresi  

Berdasarkan hasil output pengolahan 

data untuk model regresi linear berganda 

adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 8.782 2.709  

PKP .405 .147 .543 

NPL -

2.267 
.359 -.830 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Olah Data Menggunakan SPSS 23 

(diolah peneliti) 

 Berdasarkan hasil di atas, maka 

diperoleh data persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut: 

Y = a + β1X1 + β2 X2  

Y = 8,782 + 0,405X1 – 2,267X2  

Dari persamaan regresi di atas maka dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Nilai konstanta (a) sebesar 8,782 artinya 

apabila variabel dalam penelitian ini 

penyaluran kredit produktif dan NPL 

bernilai 0, maka diperoleh profitabilitas 

(Y) sebesar 8,782. 

2) Nilai koefisien regresi variabel Penyaluran 

Kredit Produktif sebesar 0,405 nilai X1 

menunjukan adanya hubungan yang searah 

antara variabel profitabilitas dengan 



penyaluran kredit produktif, yang artinya 

jika penyaluran kredit produktif 

mengalami kenaikan sebesar 1 rupiah 

maka profitabilitas akan meningkat sebesar 

0,405 rupiah dengan asumsi bahwa 

variabel independen lainnya tetap. 

3) Nilai koefisien regresi variabel NPL 

diperoleh sebesar -2,267 nilai X2 yang 

negatif menunjukan adanya hubungan 

yang tidak searah antara variabel 

profitabilitas dengan NPL, yang artinya 

jika NPL mengalami kenaikan sebesar 1 

persen maka profitabilitas akan menurun 

sebesar -2,267 persen dengan asumsi 

bahwa variabel independen lainnya tetap. 

2. Uji Parsial (Uji t) 

Uji t digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen 

yang digunakan dalam penelitian ini terhadap 

variabel dependen. Dengan tingkat signisikansi 

pada penelitian ini yaitu 0.05 atau 5%. Dasar 

pengambilan keputusan pada uji parsial ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Berdasarkan nilai t hitung dan t tabel 

Jika nilai t hitung > nilai t tabel maka 

variabel independen berpengaruh secara 

parsial terhadap variabel dependen. Jika nilai t 

hitung < nilai t tabel maka variabel independen 

tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

variabel dependen. 

b. Berdasarkan nilai signifikansi pada output 

SPSS 26 

Jika nilai signifikan < 0.05 maka 

variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. Jika nilai 

signifikan > 0.05 maka variabel independen 

tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen. 

Tabel 4.5 Uji T 
Coefficientsa 

Model t Sig. 

1 (Constant) 3.242 .005 

PKP 2.746 .013 

NPL -6.322 .000 

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

Sumber: Olah Data Menggunakan SPSS 23 

(diolah peneliti) 

Berdasarkan tabel 4.5 hasil uji 

pengaruh secara parsial dengan ttabel sebesar 

1,739, pengujian variabel independen dengan 

variabel dependen adalah sebagai berikut:  

1) Pengaruh Penyaluran Kredit Produktif 

terhadap Profitabilitas 

Dari perhitungan analisis regresi linear 

untuk variabel penyaluran kredit produktif, 

diperoleh nilai thitung sebesar 2,746 dengan 

signifikansi sebesar 0,013. Karena thitung > ttabel 

(2,746 > 1,739) dan nilai signifikansi < tingkat 

signifikan (0,013 < 0,05). Maka 

kesimpulannya adalah penyaluran kredit 

produktif berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas dengan arah hubungan positif 

pada tingkat signifikan 0,05 (5%) atau dengan 

kata lain, variabel penyaluran kredit produktif 

berpengaruh negatif signifikan terhadap 

profitabilitas pada taraf keyakinan 95%. 

2) Pengaruh NPL terhadap Profitabilitas 

Dari perhitungan analisis regresi linear 

berganda untuk variabel NPL, diperoleh nilai 

thitung sebesar -6,322 dengan nilai signifikansi 

sebesar 0,000. Karena thitung > ttabel (-6,322 > 

1,739) dan nilai signifikansi < tingkat 

signifikan (0,000 < 0,05). Maka dapat 

disimpulkan bahwa NPL berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas dengan arah 

hubungan negatif pada tingkat signifikan 0,05 

(5%) atau dengan kata lain, variabel NPL 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

profitabilitas pada taraf keyakinan 95%. 

3. Uji Simultan (Uji F) 

Uji F atau koefisien regresi secara 

bersama-sama digunakan untuk mengetahui 

apakah bersama-sama variabel independen 

(NPL dan penyaluran kredit produktif) secara 

simultan berpengaruh terhadap variabel 

dependen (Profitabilitas). Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat Prob. F-statistic (F 

hitung). Apabila Prob. F-statistic (F hitung) 

lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 maka 

variabel indepnden berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. 

Sebaliknya apabila Prob. F-statistic (F hitung) 

lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 maka 

variabel independen tidak berpengaruh secara 

simultan terhadap variabel dependen. Berikut 

ini output uji simultan F: 

 

 



Tabel 4.6 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVAa 

Model F Sig. 

1 Regression 18.872 .000b 

Residual   

Total   

a. Dependent Variable: Profitabilitas 

b. Predictors: (Constant), NPL, PKP 

Berdasarkan hasil uji simultan dengan 

Ftabel sebesar 3,59 diperoleh nilai Fhitung sebesar 

18,872 dan nilai Prob (F-Statistic) sebesar 

0,000. Karena nilai Fhitung > Ftabel (18,872 > 

3,59) dan nilai signifikansi < tingkat signifikan 

(0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa 

penyaluran kredit produktif dan NPL secara 

simultan berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. 

4. R-Squared (Koefisien Determinasi) 

Koefisien determinasi menjelaskan 

variasi pengaruh variabel-variabel independen 

terhadap dependennya, atau dapat pula 

dikatakan sebagai proporsi pengaruh seluruh 

variabel independen terhadap variabel 

dependen. Berikut ini output uji koefisien 

determinasi: 

Tabel 4.7 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 

Model R R 
Square 

Adjuste
d R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

1 .830a .689 .653 .32595 

a. Predictors: (Constant), NPL, PKP 

Sumber: Olah Data Menggunakan SPSS 23 

(diolah peneliti) 

 

Dari tabel 4.7 di atas koefisien 

determinasi dapat dilihat pada adjusted R-

Square yaitu sebesar 0,653 atau 65,3% artinya 

bahwa variabel penyaluran kredit produktif 

dan NPL secara simultan mampu memberikan 

penjelasan pada variabel profitabilitas sebesar 

65,3% sedangkan sisanya sebesar 34,7% 

dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti 

dalam penelitian ini. Dengan besarnya 

koefisien determinasi sebesar 65,3% artinya 

tingkat hubungan penyaluran kredit produktif 

dan NPL terhadap profitabilitas kuat. 

 

 

 

 

 

Pembahasan 

Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitas dengan menguji apakah terdapat 

pengaruh pengaruh  penyaluran kredit 

produktif dan NPL sebagai variabel 

independen terhadap profitabilitas pada PT. 

Bank Sulselbar Cabang Palopo tahun 2015-

2019. Berdasarkan pengujian empiris yang 

telah dilakukan terhadap hipotesis yang 

terdapat pada penelitian, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa semua variabel 

independen memiliki pengaruh terhadap 

variabel dependen atau profitabilitas. Variabel 

penyaluran kredit produktif berpengaruh 

signifikan positif terhadap profitabilitas dan 

variable NPL berpengaruh signifikan negatif 

terhadap profitabilitas. 

4.2.1 Pengaruh Penyaluran Kredit 

Produktif terhadap Profitabilitas 

Peneliti sebelumnya sudah mengolah 

data dan diperoleh hasil bahwa penyaluran 

kredit produktif berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap profitabilitas PT. Bank 

Sulseslbar cabang Palopo. 

Dengan menggunakan prinsip-prinsip 

pemberian kredit yang benar maka akan 

menciptakan keuntungan yang besar pula 

kepada PT. Bank Sulselbar di Kota Palopo dan 

tujuan yang diinginkan dapat tercapai serta 

mewujudkan visi dan misi PT. Bank Sulsebar 

di Kota Palopo terlaksana sebagaimana 

mestinya. Penyaluran kredit merupakan 

sumber utama pendapatan bagi PT. Bank 

Sulselbar di Kota Palopo dengan kinerja yang 

baik dan pemberian kredit yang lancar kepada 

masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa secara simultan kredit 

produktif (kredit investasi dan kredit modal 

kerja) berpengaruh signifikan terhadap tingkat 

profitabilitas, artinya penyaluran kredit 

memiliki pengaruh terhadap peningkatan 

maupun penurunan tingkat profitabilitas pada 

PT. Bank Sulselbar di Kota Palopo. 

Secara parsial kredit investasi yang 

disalurkan memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat profitabilitas pada 

PT. Bank Sulelbar di Kota Palopo tahun 2015-

2019. Hal ini berarti peningkatan penyaluran 



kredit investasi berdampak pada peningkatan 

profitabilitas. Penyaluran kredit modal kerja 

secara parsial berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap tingkat profiabilitas artinya 

peningkatan penyaluran kredit modal kerja 

berdampak pada peningkatan profitabilitas. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Kasmir 

(2015), yang menyatakan bahwa “Peranan 

perbankan sebagai lembaga keuangan tidak 

terlepas dari masalah kredit, bahkan kegiatan 

bank sebagai lembaga keuangan, pemberian 

kredit merupakan kegiatan utamanya.Besarnya 

jumlah kredit yang disalurkan akan 

menentukan laba”.  

4.2.2 Pengaruh NPL terhadap 

Profitabilitas 

Peneliti sebelumnya sudah mengolah 

data dan diperoleh hasil bahwa non performing 

loans tidak berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas PT. Bank Sulselbar Cabang 

Palopo. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

teori yang dikemukakan oleh Dendawijaya 

(2015) bahwa pada umumnya perbankan di 

Indonesia menghadapi masalah-masalah 

sebagai berikut. Pertama, NPL yakni jumlah 

kredit bermasalah, misalnya kredit macet. 

Dengan meningkatnya NPL maka akibatnya 

bank harus menyediakan cadangan 

penghapusan piutang yang cukup besar, 

sehingga kemampuan memberi kredit menjadi 

sangat terbatas dan apabila tidak tertagih maka 

akan mengakibatkan kerugian. Kedua, 

likuiditas yakni masalah tingginya mobilitas 

dana masyarakat sehingga bank harus 

melakukan rangsangan seperti tingkat suku 

bunga yang tinggi agar dana masyarakat 

terhimpun kembali. Dampak dari keberadaan 

NPL yang tidak wajar salah satunya adalah 

hilangnya kesempatan memperoleh income 

(pendapatan) dari kredit yang diberikan, 

sehingga mengurangi perolehan laba dan 

berpengaruh buruk bagi profitabilitas bank. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Rachmawati (2019) dan 

juga penelitian yang dilakukan oleh 

Prasetyo (2020)  di mana hasilnya juga 

menunjukkan pengaruh NPL terhadap 

profitabilitas berpengaruh signifikan 

dengan arah yang negatif. Namun hasil 

penelitian ini bertentangan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, 

2019 dan juga penelitian yang dilakukan 

oleh Ardiansyah (2020) di mana hasil 

penelitian yang dilakukan menunjukkan 

bahwa tidak adanya pengaruh yang 

signifikan NPL terhadap profitabilitas. 
 

PENUTUP 

Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis dan 

pembahasan yang telah dipaparkan mengenai 

“Pengaruh Penyaluran Kredit Produktif dan 

Non Performing Loans terhadap Profitabilitas 

Pada PT. Bank Sulselbar Cabang Palopo”, 

maka penulis dapat menarik kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Dari hasil pengujian parsial dapat 

disimpulkan bahwa penyaluran kredit 

produktif berpengaruh positif terhadap 

profitabilitas pada PT. Bank Sulselbar 

Cabang Palopo. 

2. Dari hasil pengujian parsial dapat 

disimpulkan bahwa non performing loans 

negative berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT. Bank Sulselbar 

Cabang Palopo. 

3. Dari hasil pengujian simultan yang 

dilakukan penulis membuktikan adanya 

pengaruh yang signifikan dari penyaluran 

kredit produktif dan non performing loans 

secara simultan terhadap profitabilitas 

pada PT. Bank Sulselbar Cabang Palopo 

Saran 

Berdasarkan hasil simpulan yang telah 

dirumuskan diatas, dapat disampaikan 

beberapa saran sebagai tindak lanjut dan studi 

ini sebagai berikut :  

1. Bagi perusahaan perbankan sebaiknya 

memperhatikan kedua variabel tersebut 

yaitu Non Performing Loan (NPL) karena 

kredit macet dapat menyebabkan 

penurunan profitabilitas. Berdasarkan hasil 

uji F kedua variabel tersebut secara 

serentak berpengaruh terhadap 

Profitabilitas (ROA).  

2. Bagi peneliti lain sebaiknya untuk 

penelitian selanjutnya bisa menambahkan 



sampel yang digunakan serta 

menggunakan rasio yang lainya, dan 

memperpanjang periode penelitianya. 
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